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LAMPIRAN
Lampiran 1. Barcode Pengamatan Klon Sulawesi 1

S1_T1 S1_T3 S1_T4

S1.T2
S1.T5 1_T T7 S1.T8

S1_T6 S1_
1.T9 S1_T10

S



Lampiran 1. Barcode Pengamatan Klon MCC 02

MCC 02_T1 MCC 02_T2 MCC02_T3

MCC 02_T4 MCC 02_T5 MCC 02_T6
MCC 02_T7 MCC 02_T8 MCC 02_T9

MCC 02_T10




Lampiran 7. Hasil Pengamatan Minggu -1

Sampel Tanggal |Foto 1 Foto 2 Foto 3 Foto 4 Jumlah Jumlah TotalDaun Skoring Setiap
(Nama Mengam Daun daun YangDiamati serangan
Barcode) ati Bergejala diamati

S1.T1 -07- 4 Cabang 1:9 34 1

— 2023-02 Cabang 2: 8
19 Cabang 3: 9
10:54:00 Cabang 4: 8
S1.T2 . b 4 Cabang 1: 9 35 1
- 2023-02- 53 Cabang 2: 10
19 Cabang 3: 9
11:00:00 Cabang 4: 7
Cabang 1:
S1.T3 2023-02- 3 Cabang 2 : 13 36 1
19 Cabang 3: 11
11:05:00 Cabang 4: 12
% Cabang 1:8
AN Cabang 2: 6 31
S1. T4 2023-02- § 3 Cabang 3: 8 1
19 Cabang 4 : 9
11:12:00 ¢
Cabang 1: 9
Cabang 2:
SLTS 2023-02- | 3 Cabang 3: 10 27 1
19 Cabang 4: 8
11:18:00 |




S1.T6

2023-02- |

19

11:25:00 §

S1.T7

2023-02- §

19

11:29:00 [y

Cabang 1:
Cabang 2:
Cabang 3:
Cabang 4 :

11
14
8

33

Cabang 1:
Cabang 2:
Cabang 3:
Cabang 4 :

12

11

40

S1.T8

2023-02- K

19

11:41:00 £

Cabang 1:
Cabang 2:
Cabang 3:
Cabang 4 :

13
10

31

S1.T9

2023-02- %

19

11:44:00 &

S1.T10

Cabang 1:
Cabang 2:
Cabang 3:
Cabang 4 :

30

Cabang 1:
Cabang 2:
Cabang 3:
Cabang 4 :

10
8
11
8

37




Lampiran 8. Hasil Pengamatan Minggu -1

Sampel Tanggal Cabang 4 Jumlah Jumlah TotalDaun Skoring
(Nama Mengam daun daun Yang setiap seran
Barcode) ati bergejala diamati Diamati gan

MCC02 T1 & 2 Cabang 1: 8 1
- ey Cabang 2: 6 14
2023-02 Cabang 3:
19 Cabang 4 :
11:46:00
MCCO02 T2 | 2023-02- Cabang 1:
- 19 1 Cabang 2:7 7 1
. Cabang 3:
11:50:00 Cabang 4
Cabang 1: 6
MCC02_T3 | 2023-02- 1 Cabang 2 : 14 1
19 Cabang 3:
11:54:00 Lt Cabang 4: 8
Cabang 1:
MCC02_T4 | 2023-02- Cabang 2 :
19 1 gagang i -6 6 1
11:56:00 abang &
2023-02-
19 Cabang 1: 8
.£Q- Cabang 2:
MCCO02_T5 | 11:58:00 1 Cabang 3 8 1
Cabang 4 :




MCCO02_T6

2023-02-

19
12:18:00

MCC02_T7

2023-01- M

19

12:23:00 4

Cabang 1:
Cabang 2:
Cabang 3:
Cabang 4 :

MCC02_T8

2023-02-
19
12:27:00

Cabang 1:
Cabang 2:
Cabang 3:
Cabang 4 :

MCC02_T9

2023-02- Mg

19

12:30:00 |

Cabang 1:
Cabang 2:
Cabang 3:
Cabang 4 :

MCC02_T10

2023-02-
19
12:33:00

Cabang 1:
Cabang 2:
Cabang 3:
Cabang 4 :

Cabang 1:
Cabang 2:
Cabang 3:
Cabang 4 :




Lampiran 9. Hasil Pengamatan Minggu -2

Sampel

Tanggal
Mengam
ati

S1 T1

2023-02-
26

S1.T2

2023-02- ¥4

26
10:58:00

S1.T3

2023-02-
26

11:04:00

S1 T4

2023-02-
26

11:08:00 #¢

S1.T5

2023-02- L8

26

11:12:00 B8

Cabang

10:54:00 | XA

Cabang

Jumlah
daun
bergejala

Jumlah
daun
diamati

Total daun
yangdiamati

Skoring
setiap seran
gan

Cabang 1: 13
Cabang 2: 11
Cabang 3: 9

Cabang 4: 10

43

Cabang 1: 14
Cabang 2: 10
Cabang 3: 9
Cabang 4: 9

42

Cabang 1: 10
Cabang 2: 9
Cabang 3: 9
Cabang 4: 11

39

Cabang 1: 10
Cabang 2: 9

Cabang 3: 12
Cabang 4: 12

43

Cabang 1:7
Cabang 2: 6
Cabang 3:

Cabang 4: 8

21




S1.T6

2023-02- |

26
11:14:00

S1.T7

2023-02-

26
11:18:00

Cabang 1:
Cabang 2:
Cabang 3:
Cabang 4 :

14
15

38

S1.T8

2023-02-
26
11:24:00

Cabang 1:
Cabang 2:
Cabang 3:
Cabang 4 :

15
12
13
11

51

S1.T9

2023-02- |

26
11:29:00

Cabang 1:
Cabang 2:
Cabang 3:
Cabang 4 :

14
13
14
13

54

S1.T10

2023-02-
26
11:34:00

Cabang 1:
Cabang 2:
Cabang 3:
Cabang 4 :

11
13
13
12

49

Cabang 1:
Cabang 2:
Cabang 3:
Cabang 4 :

12
11
12
11

46




Lampiran 10. Hasil Pengamatan Minggu -2

Sampel Tanggal Cabang 4 Jumlah Jumlah Total daun Skoring
(Nama Mengam Daun daun yang Setiap seran
Barcode) ati Bergej ala diamati diamati gan

MCC02 T1 . 3 Cabang 1: 12 22 1
- 2023-02 Cabang 2: 10
26 Cabang 3:
11:40:00 Cabang 4 :
MCC02_ T2 _09- Cabang 1:
- 2023-02 1 Cabang 2: 9 9 1
26 Cabang 3:
11:45:00 Cabang 4 :
Cabang 1: 10
MCCO02_T3 | 5993.02- 1 Cabang 2: 16 2
26 Cabang 3:
11:50:00 = Cabang 4: 6
Cabang 1:
MCCO02_T4 N Cabang 2:
2023-02 1 Cabang 3: 8 8 2
26 Cabang 4 :
11:56:00
Cabang 1: 10
MCC02T5 | - o Cabang 2:
- 26 1 Cabang 3 10 1
12:00:00 Cabang 4 :




2023-02-

Cabang 1:
MCC02_T6 26 Cabang 2: 6
12:10:00 Cabang 3 6
Cabang 4 :
20223(;02- ; Cabang 1:8
MCCO02_T7 , Cabang 2 : 8
- 12:15:00 N Cabang 3
Cabang 4 :
202802 Cabang 1:
mcco2 T8 | 28 Cabang 2 : 10
12:20:00 Cabang 3: 10
Cabang 4 :
i Cabang 1 :8
2023-02- Cabang 2:
Cabang 3:
MCC02_T9 26 I : 8
- 12:24:00 Cabang 4 :
Cabang 1:
2023-02-
MCC02_T10 Cabang 2 :6 6
26 Cabang 3:
12:28:00 Cabang 4 :




Lampiran 11. Hasil Pengamatan Minggu -3

Sampel
(Nama
Barcode)

Tanggal
Mengam
ati

Cabang 1

S1 T1

2023-03-
05

10:09:00

S1. T2

2023-03- [

05
10:15:00

S1.T3

2023-03
-05

10:20:00 |

S1 T4

2023-03- (A%

05

et
10:25:00 e

S1.T5

2023-03- | Beds

05

10:28:00 &

Cabang 2

Cabang 3 |Cabang 4

Jumlah
daun
bergejala

Jumlah
daun
diamati

Total daun
yang diamati

Skoring
setiap seran
gan

Cabang 1: 15
Cabang 2: 12
Cabang 3: 9

Cabang 4: 12

48

Cabang 1: 14
Cabang 2: 12
Cabang 3: 9

Cabang 4: 10

45

Cabang 1: 10
Cabang 2: 9

Cabang 3: 11
Cabang 4: 13

43

Cabang 1: 10
Cabang 2: 9

Cabang 3: 12
Cabang 4: 12

43

Cabang 1:
Cabang 2:
Cabang 3:
Cabang 4 :

0 0o~

29




S1.T6

2023-03- |

05

10:34:00 §

S1.T7

2023-03-
05
10:38:00

Cabang 1:
Cabang 2:
Cabang 3:
Cabang 4 :

14
15

47

S1.T8

2023-03-
05

10:44:00

Cabang 1:
Cabang 2:
Cabang 3:
Cabang 4 :

15
12
13
11

51

S1.T9

2023-03- |*

05
10:49:00

Cabang 1:
Cabang 2:
Cabang 3:
Cabang 4 :

14
13
14
13

54

S1.T10

2023-03-
05
10:55:00

Cabang 1:
Cabang 2:
Cabang 3:
Cabang 4 :

11
13
13
12

49

Cabang 1:
Cabang 2:
Cabang 3:
Cabang 4 :

12
11
12
11

46




Lampiran 12. Hasil Pengamatan Minggu -3

Sampel Tanggal Cabang 4 Jumlah Jumlah Total daun Skoring
(Nama Mengam daun daun yang setiap seran
Barcode) ati bergejala diamati diamati gan

MCCO02 T1 | 2023-03- E& 1 Cabang 1: 12 22 2
a 05 Cabang 2: 10
\AE- Cabang 3:
11:05:00 Cabang 4
MCC02 T2 | 2023-03- Cabang 1:
- 05 1 Cabang 2: 9 9 1
10- Cabang 3:
11:10:00 Cabang 4
/ Cabang 1: 10
MCC02_T3 |2023-03-05 1 Cabang 2: 16 3
11:15:00 Cabang 3:
Cabang 4: 6
2023-03- Cabang 1:
MCC02_T4 05 Cabang 2 :
11:20:00 1 Cabang 3: 8 8 3
Cabang 4 :
2023-03- Cabang 1: 10
05 Cabang 2:
MCC02_T5 L. 1 Cabang 3: 10 1
11:25:00 :
Cabang 4 :




2023-03-

05 Cabang 1:
MCC02_T6 | 11:28:00 Cabang 2: 6
Cabang 3: 6
Cabang 4 :
2023-03- (o
05 oy Cabang 1:8
MCC02_T7 | 11:34:00 Cabang 2 : 8
Cabang 3:
Cabang 4 :
2023-03-
05 Cabang 1:
MCC02_T8 | 11:38:00 Cabang 2 : 10
Cabang 3: 10
Cabang 4 :
2023-03- S Cabang 1:8
05 Cabang 2 :
MCC02_T9 | 11:45:00 [} Cabang 3 : 8
& Cabang 4 :
2023-03- Cabang 1:
MCC02_T10 05 Cabang 2 :6 6
11:48:00 Cabang 3:

Cabang 4 :




Lampiran 13. Hasil Pengamatan Minggu -4

Sampel Tanggal [Cabang 1
(Nama Mengam
Barcode) ati
S1 T1 2023-03-
- 12
10:49:00
S1 T2 |2023-03-
- 12
10:55:00
S1.T3 |2023-03-128%
11:05:00 8
2023-03-
S1 T4 12 5
11:10:00
2023-03-
S1.T5 12 ;
11:15:00 B

Cabang 2

Cabang 3 |Cabang 4

Jumlah
daun
bergejala

Jumlah
daun
diamati

Total daun
yang diamati

Skoring setia
p serangan

Cabang 1: 15
Cabang 2: 13
Cabang 3: 11
Cabang 4: 12

o1

Cabang 1: 15
Cabang 2: 13
Cabang 3: 10
Cabang 4: 12

50

Cabang 1: 12
Cabang 2: 10
Cabang 3: 12
Cabang 4: 13

46

Cabang 1: 10
Cabang 2: 11
Cabang 3: 13
Cabang 4: 12

46

Cabang 1: 10
Cabang 2: 9
Cabang 3: 8
Cabang 4: 8

35




S1.T6

12

11:18:00 |

2023-03- HEEFSEN IEE e 1. % [

S1 T7

2023-03-
12
11:23:00

Cabang 1:
Cabang 2:
Cabang 3:
Cabang 4 :

15
16
10

50

S1.T8

2023-03-
12

11:28:00

Cabang 1:
Cabang 2:
Cabang 3:
Cabang 4 :

13
12
13
11

49

S1.T9

2023-03-
12
11:33:00

Cabang 1:
Cabang 2:
Cabang 3:
Cabang 4 :

14
12
15
13

54

S1.T10

2023-03-
12

11:35:00

Cabang 1:
Cabang 2:
Cabang 3:
Cabang 4 :

12
14
13
12

51

Cabang 1:
Cabang 2:
Cabang 3:
Cabang 4 :

12
11
12
12

47




Lampiran 14. Hasil Pengamatan Minggu -4

Sampel Tanggal [Cabang 1l [Cabang?2 (Cabang 3 |Cabang 4 Jumlah Jumlah TotalDaun Skoring
(Nama Mengam Daun daun Yang Setiap seran
Barcode) ati Bergej ala diamati Diamati gan

MCC02_T1 |2023-03- 1 Cabang 1: 12 22 3
B 12 Cabang 2: 10
A0- Cabang 3:
11:40:00 Cabang 4
MCC02 T2 |2023-03- Cabang 1:
B 12 1 Cabang 2: 9 9 2
B Cabang 3:
11:45:00 Cabang 4-
/ - Cabang 1: 10
MCC02_T3 [2023-03-12/% 1 Cabang 2: 16 4
11:49:00 Cabang 3:
Cabang 4: 6
2023-03- Cabang 1:
MCC02_T4 12 Cabang 2 :
11:49:00 1 Cabang 3: 8 8 3
Cabang 4 :
2023-03- Cabang 1: 10
12 Cabang 2:
MCC02_T5 . 1 Cabang 3 10 2
11:52:00 c _
abang 4 :




2023-03- Cabang 1:
MCCO02_T6 12 Cabang 2: 6
11:58:00 Cabang 3: 6
Cabang 4 :
2023-03- [y
12 Py Cabang 1 :8
MCCO02_T7 | 12:05:00 Cabang 2 : 8
Cabang 3:
Cabang 4 :
2023-03-
12 Cabang 1:
MCCO02_T8 | 12:10:00 Cabang 2: 10
Cabang 3: 10
Cabang 4 :
2023-03- = Cabang 1:8
12 Cabang 2:
MCCO02 T9 | 12:18:00 [ Cabang 3: 8
- & Cabang 4 :
2023-03- Cabang 1:
MCC02_T10 12 Cabang 2 :6 6
12:23:00 Cabang 3

Cabang 4 :




Lampiran 14. Hasil Pengamatan Minggu -5

Sampel
(Nama
Barcode)

Tanggal
Mengam
ati

Cabang 1

S1 T1

2023-03-
19

10:54:00

S1.T2

2023-03- [¥4

19
10:59:00

S1.T3

2023-03-
19

S1 T4

2023-03- |

19

11:11:00 .

S1.T5

2023-03- [

19

11:16:00 &

Cabang 2

Cabang 3 |Cabang 4

Jumlah
Daun
Bergejala

TotalDaun
YangDiam
ati

TotalDaun
YangDiamati

Skoring Setia
p serangan

Cabang 1: 16
Cabang 2: 13
Cabang 3: 12
Cabang 4: 13

54

Cabang 1: 15
Cabang 2: 14
Cabang 3: 12
Cabang 4: 12

53

Cabang 1: 13
Cabang 2: 13

Cabang 3: 12
Cabang 4: 14

52

Cabang 1: 12
Cabang 2: 12
Cabang 3: 13
Cabang 4: 13

50

Cabang 1: 10
Cabang 2: 12
Cabang 3: 10
Cabang 4: 8

40




2023-03- Cabang 1: 15

S1.T6 19 Cabang 2: 16 50
11:20:00 Cabang 3: 10

Cabang 4:9

2023-03- | Cabang 1: 13
19 " 4 Cabang 2: 12

S1.T7 11:24:00 Cabang 3 : 13 49
\ Cabang 4: 11
2023-03- | Cabang 1: 14

19 Cabang 2: 12 54
S1 T8 - Cabang 3: 15
_ 11:27:00 § Cabang 4 - 13
2023-03- | Cabang 1: 12

19 Cabang 2: 14 51
S1 T9 .32- Cabang 3: 13
- 11:32:00 Cabang 4: 12
2023-03- § IS Cabang 1: 12

S1.T10 19 Cabang 2: 11 48
11:36:00 Cabang 3 : 12
Cabang 4: 12




Lampiran 15. Hasil Pengamatan Minggu -5

Sampel Tanggal Cabang 1 Cabang 4 Jumlah Jumlah TotalDaun Skoring
(Nama Mengam Daun daun Yang Setiap seran
Barcode) ati Bergej ala Diamati Diamati gan

MCC02 T1 | 2023-03- ¥ 1 Cabang 1: 12 22 4
- 19 - Cabang 2: 10
11:40:00 ¢ Cabang 3:
Cabang 4 :
MCCO02 T2 | 2023-03- Cabang 1:
- 19 1 Cabang 2: 9 9 3
11:45:00 Cabang 3 :
Cabang 4 :
Cabang 1: 10
MCC02_T3 | 2023-03- 1 Cabang 2: 16 5
19 B Cabang 3:
11:48:00 Cabang 4: 6
2023-03- Cabang 1:
MCC02_T4 19 Cabang 2 :
11:52:00 1 Cabang 3: 8 8 4
Cabang 4 :
2023-03- Cabang 1: 10
Cabang 2:
MCC02_T5 19 _
- 11:58:00 1 Cabang 3 : 10 3
Cabang 4 :




2023-03-

19 Cabang 1:
MCC02_T6 | 12:05:00 Cabang 2 : 6
Cabang 3: 6
Cabang 4 :
2023-03- l‘y.. - Cabang 1:8
MCCO02_T7 19 , Cabang 2 : 8
12:10:00 8 Cabang 3:
Cabang 4 :
2023-03-
19 Cabang 1:
MCC02_T8 | 12:15:00 Cabang 2.: 10
Cabang 3: 10
Cabang 4 :
2023-03- &, Cabang 1:8
19 Cabang 2:
MCC02 T9 | 12:19:00 £ Cabang 3: 8
- = Cabang 4 :
2023-03- Cabang 1:
MCC02_T10 19 Cabang 2 :6 6
12:24:00 Cabang 3

Cabang 4 :




Lampiran 16. Hasil Pengamatan Minggu -6

Foto 1

Sampel Tanggal
(Nama Mengam
Barcod ati
e)
S1 T1 2023-03-
- 26
10:55:33
S1. T2 | 2023-03-
26
11:05:00
S1.T3 2023-03-
26
11:10:00
2023-03-
S1. T4 26
11:15:00
2023-03-
S1T5 26
11:19:00

Cabang 2

Cabang 3 |Cabang 4

Jumlah
Daun
Bergejala

Jumlah
daun
diamati

Total daun
yang diamati

Skoring Setia
p serangan

Cabang 1: 16
Cabang 2: 13
Cabang 3: 13
Cabang 4: 13

55

Cabang 1: 15
Cabang 2: 14
Cabang 3: 13
Cabang 4: 12

54

Cabang 1: 13
Cabang 2: 13
Cabang 3: 13
Cabang 4: 14

55

Cabang 1: 12
Cabang 2: 12
Cabang 3: 13
Cabang 4: 13

50

Cabang 1: 10
Cabang 2: 12
Cabang 3: 10
Cabang 4: 10

42




S1.T6

2023-03-

26
11:24:00

S1.T7

2023-03-

26
11:28:00

Cabang 1:
Cabang 2:
Cabang 3:
Cabang 4 :

15
16
12

52

S1.T8

2023-03-
26
11:33:00

Cabang 1:
Cabang 2:
Cabang 3:
Cabang 4 :

13
12
13
12

50

S1.T9

2023-03-
26
11:38:00

Cabang 1:
Cabang 2:
Cabang 3:
Cabang 4 :

14
12
15
14

55

S1.T10

2023-03-
26
11:45:00

Cabang 1:
Cabang 2:
Cabang 3:
Cabang 4 :

13
14
13
12

52

Cabang 1:
Cabang 2:
Cabang 3:
Cabang 4 :

13
11
12
13

50




Lampiran 17. Hasil Pengamatan Minggu -6

Sampel Tanggal |Cabang1l [Cabang2 (Cabang 3 |Cabang 4 Jumlah Jumlah Total daun Skoring
(Nama Mengam Daun daun diamati Setiap seran
Barcode) ati Bergejala diamati gan

MCCO02 T1 |2023-03- 1 Cabang 1: 12 24 3
- 26 Cabang 2: 12
11:55:00 Cabang 3 :
Cabang 4 :
MCCO02 T2 |2023-03- Cabang 1 :
- 26 1 Cabang 2: 11 11 3
11:59:00 Cabang 3:
Cabang 4 :
Cabang 1: 10
MCC02_T3 | 2023-03- 1 Cabang 2: 16 6
26 Cabang 3:
12:04:00 Cabang 4: 6
Cabang 1:
MCC02_T4 |2023-03- Cabang 2 :
26 1 Cabang 3:10 10 3
12:08:00 Cabang 4 :
2023-03- Cabang 1: 10
Cabang 2:
MCC02_T5 | 26
- 12:15:00 1 Cabang 3 : 10 3
Cabang 4 :




2023-03- Cabang 1:
MCC02_T6 26 Cabang 2: 6
12:18:00 Cabang 3 : 6
Cabang 4 :
2023-03- Cabang 1 :8
MCCO02_T7 26 , Cabang 2 : 8
12:24:00 8 Cabang 3:
Cabang 4 :
2023-03-
26 Cabang 1:
MCC02_T8 :29: Cabang 2: 10
- 12:29:00 Cabang 3: 10
Cabang 4 :
Cabang 1:8
2023-03- Cabang 2:
Cabang 3:
MCC02_T9 26 i : 8
- 12:32:00 | Cabang 4 :
2023-03- Cabang 1:
MCC02_T10 26 Cabang 2 :6 6
12:32:00 Cabang 3

Cabang 4 :




Lampiran 18. Perhitungan Keparahan Penyakit (KP) Minggu-1

S1-T1
KP

S1-T2
KP

S1-T3
KP

S1-T4
KP

S1-T5
KP

Rumus Keparahan Penyakit

kp = 27 100 o
T ZxN ¢

Keterangan :

KP keparahan penyakit

n jumlah daun terserang dengan kategori serangan
v nilai skor penyakit setiap kategori serangan

N Jumlah daun yang diamati

Z skor kerusakan tertinggi (skor 5)

(Caxskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorcd)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
2,35

(Cixskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(C4xskorc4)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
2,28

(Caxskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorcd)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
1,66

(Caxskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorcd)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
1,93

(Caxskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorca)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
2,22



S1-T6
KP (Cixskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(C4xskorc4)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%

3,63
S1-T7
KP (Cixskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorc4)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
4
S1-T8
KP (Caxskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorcd)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
5,80
S1-T9
KP (Caxskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(C4xskorcd)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
4
S1-T10
KP (Caxskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(C4xskorcd)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
2,16

rata-rata persentasi KP minggu ke-1
1,63 1,53 1,90 1,66 1,58 3,07 3,07 3,07 3,33 1,48

KP Klon Sulawesi 1 pada pengamatan minggu 1 yaitu 3,07

MCCO02
T1
KP (JAxskor j1)+(j2xskor2)+(J3xskor)3)+(J4xskor)4)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
1,33
MCC02T2
KP (J1xskor j1)+(j2xskorl2)+(J3xskor)3)+(J4xskorl4)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
1,42
MCC02T3
KP (J1xskor j1)+(j2xskorl2)+(J3xskor)3)+(J4xskorl4)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%

1,81



MCC02T4

KP (JAxskor j1)+(j2xskor)2)+(J3xskor)3)+(J4xskor)4)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
1,53
MCCO02T5
KP (JAxskor j1)+(j2xskor)2)+(J3xskor)3)+(J4xskor)4)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
1,42
MCCO02
T6
KP 1xskor j1)+(j2xskor)2)+(J3xskor)3)+(J4xskor)4)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
1,66
MCCO02
T7
KP 1xskor j1)+(j2xskorJ)2)+(J3xskor)3)+(J4xskor)4)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
1,53
MCCO02
T8
KP 1xskor j1)+(j2xskor)2)+(J3xskor)3)+(J4xskor)4)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
1,53
MCCO02T
9

KP 1xskor j1)+(j2xskor)2)+(J3xskor)3)+(J4xskor)4)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%

1,42
MCCO02
T10
KP 1xskor j1)+(j2xskor)2)+(J3xskor)3)+(J4xskorl4)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
1,81

rata-rata persentasi KP Klon MCC 02 minggu ke-1
1,333 1,428 1,818 1,538 1,428 1,666 1,538 1,538

Rata-rata KP Klon MCC 02 Pengamatan Minggu 1 yaitu 1,55

1,428

1,818






Lampiran 21. Perhitungan Keparahan Penyakit KP Minggu -2

S1-T1
KP

S1-T2
KP

S1-T3
KP

S1-T4
KP

S1-T5
KP

S1-T6
KP

S1-T7
KP

S1-T8
KP

S1-T9
KP

S1-T10
KP

(Caxskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorcd)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
3,72

(Caxskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorcd)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
4,76

(Caxskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorca)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
2,05

(Caxskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorcd)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
1,86

(Caxskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorcd)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
5,71

(Cixskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(C4xskorc4)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
4,73

(Cixskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(C4xskorc4)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
3,52

(Caxskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorcd)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
3,33

(Caxskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorcd)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
4,89

(Cixskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(C4xskorc4)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
4,34



rata-rata persentasi KP minggu ke-2

KP Klon Sulawesi 1 pada pengamatan minggu 2 yaitu 3,89

MCC02_T1
KP (J1xskor j1)+(j2xskor)2)+(J3xskor)3)+(J4xskorl4)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
1,33
MCC02_T2
KP (J1xskor j1)+(j2xskorl2)+(J3xskor)3)+(J4xskorl4)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
1,42
MCC02 T3
KP (J1xskor j1)+(j2xskorl2)+(J3xskorl3)+(J4xskorl4)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
3,63
MCCO02 T4
KP (J1xskor j1)+(j2xskor)2)+(J3xskor)3)+(J4xskorl4)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
3,07
MCCO02 T5
KP (J1xskor j1)+(j2xskor)2)+(J3xskor)3)+(J4xskorl4)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
1,42
MCCO02 T6
KP 1xskor j1)+(j2xskor)2)+(J3xskor)3)+(J4xskorl4)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
1,66
MCCO02 T7
KP 1xskor j1)+(j2xskor)2)+(J3xskor)3)+(J4xskorl4)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
3,07
MCCO02 T8
KP 1xskor j1)+(j2xskor)2)+(J3xskor)3)+(J4xskor)4)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%

3,07



MCC02 T9
1xskor j1)+(j2xskor)2)+(J3xskor)3)+(J4xskor)4)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%

KP
2,85
MCC02 T10
KP 1xskor j1)+(j2xskor)2)+(J3xskor)3)+(J4xskor)4)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%

1,81

rata-rata persentasi KP Klon mcc 02 minggu ke-2
Rata-rata KP klon MCC 02 pengamatan minggu 2 yaitu 2,33



Lampiran 22. Perhitungan Keparahan Penyakit (KP) Minggu-3

S1-T1
KP

S1-T2
KP

S1-T3
KP

S1-T4
KP

S1-T5
KP

S1-T6
KP

S1-T7
KP

S1-T8
KP

S1-T9
KP

(Cixskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorc4)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
6,25

(Caxskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorcd)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
8

(Caxskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorcd)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
4,65

(Caxskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorcd)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
3.72

(Cixskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(C4xskorc4)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
5,51

(Caxskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorcd)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
6,8

(Caxskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorcd)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
4,7

(Caxskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorcd)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
4,44

(Cixskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(C4xskorc4)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%



4,89
S1-T10
KP (Cixskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorc4)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
2,6

rata-rata persentasi KP minggu ke-3
KP Klon Sulawesi 1 pada pengamatan minggu 3 yaitu 5,15%



MCCO02_

T1
KP (Cixskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorc4)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
2,66
MCC02_
T2
KP (Caxskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorcd)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
1,42
MCCO02_
T3
KP (Caxskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorcd)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
5,45
MCCO02_
T4
KP (Caxskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorcd)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
4,61
MCCO02_
T5
KP (Cixskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(C4xskorc4)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
1,42
MCCO02_
T6
KP (Caxskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorcd)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
1,66
MCCO02
_T7
KP (Caxskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorcd)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
3,07
MCCO02
T8

KP (Cixskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(C4xskorc4)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
3,07



MCCO02

T9
KP (Cixskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorc4)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
4,28
MCC02
_T10
KP (Caxskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorcd)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
1,81

rata-rata persentasi KP minggu ke-3
2,66 1,42 5,45 4,61 1,42 1,66 3,07 3,07 4,28 1,81

KP Klon MCC 02 pada pengamatan minggu 3 yaitu 2,94



Lampiran 23. Perhitungan Keparahan Penyakit (KP) Minggu-4

Rumus Keparahan Penyakit

Snxv

KP
ZxN

100 %

Keterangan :
KP keparahan penyakit

n

%
N
Z

jumlah daun terserang dengan kategori serangan
nilai skor penyakit setiap kategori serangan
Jumlah daun yang diamati

skor kerusakan tertinggi (skor 5)




S1-T1
KP

S1-T2
KP

S1-T3
KP

S1-T4
KP

S1-T5
KP

S1-T6
KP

S1-T7
KP

S1-T8
KP

S1-T9
KP

(Cixskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorc4)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
4,7

(Caxskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorcd)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
10

(Caxskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorca)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
4,34

(Caxskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorcd)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
5,21

(Caxskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorcd)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
6,85

(Cixskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(C4xskorc4)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
20

(Caxskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorcd)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
8,16

(Caxskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorca)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
11,11

(Cixskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(C4xskorc4)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
9,80



S1-T10
KP (Caxskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorcd)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
4,25

rata-rata persentasi KP minggu ke-4
KP Klon Sulawesi 1 pada pengamatan minggu 4 vyaitu 8,44%



MCCO02

T1
KP (Cixskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorc4)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
4
MCC02
T2
KP (Caxskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorcd)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
2,85
MCC02
T3
KP (Caxskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorcd)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
7,27
MCC02
T4
KP (Caxskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorcd)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
4,61
MCCO02
T5
KP (Cixskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorc4)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
2,85
MCCO02
T6
KP (Caxskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorcd)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
3,33
MCCO02
T7
KP (Caxskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorcd)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
4,61
MCCO02
T8

KP (Cixskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorc4)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%



4,61

MCC02
T9
KP (Cixskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorc4)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
5,71
MCC02
T10
KP (Caxskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorcd)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
3,63

rata-rata persentasi KP minggu ke-4
4,0 285 7,27 4,61 2,85 3,33 4,61 4,61 5,71 3,63

KP Klon MCC 02 pada pengamatan minggu 4 yaitu 4,34



Perhitungan Keparahan Penyakit (KP) Minggu- 5

Rumus Keparahan Penyakit

Ynxv

KP
ZxN

100 %

Keterangan :
KP keparahan penyakit

n

%
N
Z

jumlah daun terserang dengan kategori serangan
nilai skor penyakit setiap kategori serangan
Jumlah daun yang diamati

skor kerusakan tertinggi (skor 5)




S1-T1
KP

S1-T2
KP

S1-T3
KP

S1-T4
KP

S1-T5
KP

S1-T6
KP

S1-T7
KP

S1-T8
KP

S1-T9
KP

S1-T10
KP

(Caxskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorcd)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
8,163

(Caxskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorcd)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
11,20

(Cixskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorc4)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
12,4

(Caxskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorcd)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
10

(Caxskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorca)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
11,30

(Caxskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorcd)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
13,6

(Cixskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(C4xskorc4)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
12,8

(Cixskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(C4xskorc4)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
10,6

(Caxskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorca)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
10

(Caxskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorca)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
11,98

rata-rata persentasi KP minggu ke-5
KP Klon Sulawesi 1 pada pengamatan minggu 5 yaitu 11,63



MCCO02

T1
KP (Caxskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorcd)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
5,33
MCCO
2T2
KP (Caxskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(C4xskorca)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
4,28
MCC02
T3
KP Clxskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorcd)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
9,09
MCCO02
T4
KP Clxskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorcd)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
6,15
MCCO02
T5
KP Clxskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorc4)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
4,28
MCCO02
T6
KP >1xskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(C4xskorcd)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
5,0
MCCO02
T7
KP 1xskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(C4xskorcd)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
6,15
MCCO02

T8



KP “1xskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(C4xskorcd)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%

6,15
MCC02
T9
KP “1xskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorcd)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
7,14
MCC02
T10
KP ~1xskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(C4xskorca)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
5,45

rata-rata persentasi KP Klon MCC 02 minggu ke-5
3,94736 4,16666 4,01785 4,41176 4,54545 4,16666 4,6875 5,35714 6,6666 7,69230

Jadi rata rata KP klon MCC 02 pengamatan minggu ke- 5 yaitu 5,90



Lampiran 24. Perhitungan Keparahan Penyakit (KP) Minggu- 6

Rumus Keparahan Penyakit

Snxv

KP
ZxN

100 %

Keterangan :
KP keparahan penyakit

n

%
N
Z

jumlah daun terserang dengan kategori serangan
nilai skor penyakit setiap kategori serangan
Jumlah daun yang diamati

skor kerusakan tertinggi (skor 5)




S1-T1
KP

S1-T2
KP

S1-T3
KP

S1-T4
KP

S1-T5
KP

S1-T6
KP

S1-T7
KP

S1-T8
KP

S1-T9
KP

(Cixskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(C4xskorc4)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
14,8

(Caxskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorcd)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
15,5

(Caxskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorca)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
14,2

(Caxskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorcd)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
12,4

(Caxskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorcd)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
16,7

(Cixskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(C4xskorc4)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
15,2

(Caxskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorca)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
14,6

(Caxskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorcd)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
11,6

(Caxskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorca)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%



15,7
S1-T10
KP (Cixskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorc4)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
13,6

rata-rata persentasi KP minggu ke-6
KP Klon Sulawesi 1 pada pengamatan minggu 6 yaitu 15,4%

MCC02
T1
KP (Caxskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorcd)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
6,66
MCCO
2712
KP (Cixskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(C4xskorcd)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
5,71
MCCO02
T3
KP Clxskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorcd)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
10,9
MCCO02
T4
KP Clxskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorcd)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
7,69
MCCO02

T5



KP Clxskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorc4)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%

5,71
MCC02
T6
KP “1xskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(C4xskorca)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
6,66
MCC02
T7
KP ~1xskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(C4xskorca)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
7,69
MCC02
T8
KP “1xskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(C4xskorca)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
7,69
MCCO02
T9
KP ~1xskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(Caxskorcd)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
8,57
MCCO02
T10
KP >1xskor c1)+(C2xskorc2)+(C3xskorc3)+(C4xskorcd)/(skor kerusakan tertinggi x total daun yang diamati)x100%
7,27

rata-rata persentasi KP Klon MCC 02 minggu ke- 6
6,66 571 10,9 7,69 5,71 6,66 7,69 7,69 8,57 7,27

Jadi rata rata KP klon MCC 02 pengamatan minggu ke- 6 yaitu 7,45



